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ABSTRAK 
Kecemasan mahasiswa dapat mempengaruhi ke hal yang negatif dan strategi mekanisme koping 

dibutuhkan mahasiswa untuk memotivasi diri sendiri selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana gambaran kecemasan dan strategi mekanisme koping 

mahasiswa selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriftif 

dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitan diambil dengan metode proportional stratified 

random sampling sebanyak 73 responden. Data diambil dengan kuesioner via google form dan 

dianalisis melalui distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan kecemasan 

mahasiswa selama masa pandemi Covid-19 mayoritas berada pada tingkat berat yaitu sebanyak 44 

(60.2%) responden dan strategi mekanisme koping mahasiswa selama masa pandemi Covid-19 

mayoritas berada pada koping adaptif yaitu sebanyak 37 (50.5%) responden. Peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian terkait hubungan kecemasan dan strategi mekanisme koping mahasiswa 

selama masa pandemi covid-19.  

 
Kata Kunci  :  Kecemasan ,  Mekanisme Koping, Mahasiswa, Covid-19 

 
ABSTRACT  

Student anxiety can affect negative things and coping mechanism strategies are needed by students to motivate themselves during 

the Covid-19 pandemic. The study aims to explain how anxiety description and coping mechanism strategies of students during the 

Covid-19 pandemic.  This research uses a descriptive design with a cross sectional approach. The study sample was taken by 

proportional stratified random sampling method as many as 73 respondents. The data was taken with questionnaires via google 

form and analyzed through frequency and percentage distributions.. The results showed that student anxiety during the Covid-19 

pandemic was at a heavy level of 44 (60.2%) respondents and the strategy of student coping mechanisms during the Covid-19 

pandemic was mostly in adaptive coping, which was as many as 37 (50.5%) respondents. Researchers can further conduct 

research related to anxiety relationships and coping mechanism strategies of students during the covid-19 pandemic. 

 

Keyword  : Anxiety, Coping Mechanism, Student, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

 

Momentum pandemi yang terjadi saat ini adalah pandemi Covid-19 (coronavirus disease 

2019) yang menyebar ke seluruh dunia (WHO, 2020). Sejumlah negara masih terus 

melaporkan tambahan kasus baru Covid-19, Kamis(3/6/2021), pukul 06.00 WIB, Covid-19 

telah menginfeksi 172.382.953 orang di seluruh dunia (Arnani, 2021). Salah satu upaya untuk 

menjauhkan diri dari penyebaran virus Covid-19 yaitu dengan menggunakan masker, cuci 

tangan, menjaga jarak, pembatasan perjalanan, serta penutupan fasilitas umum (WHO, 2020). 

Adanya hal tersebut dapat berisiko menimbulkan kecemasan pada masyarakat, tidak 

terkecuali bagi para mahasiswa (Khoirunisa Pujia, 2021). Pada situasi ini, kecemasan 

digambarkan sebagai kondisi stres, ketegangan, ketakutan, keresahan dan disertai dengan 

protes aktual yang berbeda (McKay et al, 2020). Kecemasan dapat dikategorikan menjadi 

kecemasan ringan, kecemasan sedang, dan kecemasan berat (Anggraeni, 2015). Penelitian 

yang dilakukan Islam et al (2020) mengenai kecemasan pada mahasiswa selama pandemi 

Covid-19 di Bangladesh menemukan sekitar 87,7% mahasiswa memiliki gejala kecemasan 

ringan sampai berat. Penelitian lain di Prancis yang dilakukan oleh Husky et al (2020) 
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menunjukkan bahwa 60,2% mahasiswa mengalami peningkatan kecemasan sejak awal 

pandemi Covid-19. Putri et al (2020) melakukan penelitian mengenai hubungan pembelajaran 

jarak jauh dengan tingkat stres pada mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menemukan 

bahwa 250 dari 262 mahasiswa yang melaksanakan PJJ lebih dari 12 kali mengalami tingkat 

stres yang tinggi. Penelitian tentang kecemasan mahasiswa sudah banyak dilakukan tetapi 

sejauh ini belum banyak penelitian yang mengungkap kecemasan mahasiswa pada masa 

pandemi Covid-19, khususnya di Kalimantan Selatan.  

Menurut Nursalam (2012) kecemasan adalah perasaan abstrak seseorang yang sulit untuk 

diobservasi secara langsung namun kecemasan ini dapat dikenali melalui perubahan perilaku. 

Kecemasan yang dialami akan menentukan bagaimana mekanisme koping seseorang dalam 

mengatasi masalah tersebut baik mekanisme koping adaptif atau maladaptif, individu yang 

memiliki mekanisme koping adaptif akan lebih efektif untuk mengurangi kecemasan 

sebaliknya jika individu menggunakan mekanisme koping maladaptif bisa memperburuk 

keadaan (Sholeh, 2012). Perilaku mekanisme koping seseorang dapat menunjukkan 

maladaptif jika tidak dapat mengatasi kecemasan secara sehat (Keliat, 2011) dan tingkat 

kecemasan yang meningkat dapat menyebabkan gangguan jiwa (Essau, 2010). Mekanisme 

koping merupakan salah satu cara yang dapat digunakan individu dalam mengatasi suatu 

masalah, mengatasi perubahan yang terjadi, dan keadaan yang merusak, baik secara 

psikologis maupun secara tipikal (Nasir dan Muhith, 2011). Koping menjadi hal penting 

dalam menentukan respon yang dapat muncul apakah adaptif atau maladaptif dari setiap 

kehidupan individu (Dardas, 2013) dengan melihat strategi koping yang digunakan oleh 

responden apakah berfokus pada emotional focused coping atau problem focused coping 

dimana mekanisme koping yang positif atau dapat dikatakan koping efektif bila menempati 

tempat yang sentral terhadap ketahanan tubuh dan daya penolakan tubuh terhadap gangguan 

maupun serangan suatu penyakit baik bersifat psikis dan sosial (Nursalam & Ninuk 2013). 

Penelitian terkait mekanisme koping pada mahasiswa menunjukkan 74,7% mahasiswa 

memiliki mekanisme koping yang adaptif dalam menghadapi Objective Structured Clinical 

Examination (RafikiD, 2017), selain itu penelitian terkait mekanisme koping dalam 

mengatasi stres pada mahasiswa Akademi Keperawatan Departemen Kesehatan RI tingkat I 

Meulaboh mengatakan mayoritas mahasiswa memiliki mekanisme yang baik dalam 

menyelesaikan masalahnya dengan persentase 65,7% dan selebihnya dengan persentase 

34,3% yang memiliki mekanisme koping yang kurang (Oli, 2013). Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 19 Juli 2020 pada mahasiswa Stikes Intan 

Martapura selama pandemi Covid-19 sebanyak 10 orang dari hasil wawancara tersebut 

didapatkan 90% memiliki gejala kecemasan ringan sampai sedang dan mayoritas mahasiswa 

memiliki mekanisme yang kurang dalam menyelesaikan masalahnya, selebihnya dengan 

persentase 10% memiliki mekanisme koping yang baik.  

Selama pandemi Covid-19 tekanan mahasiswa tentu terasa lebih berat sehingga 

mendorong mahasiswa untuk melakukan berbagai macam strategi mekanisme koping dalam 

mengatasi kecemasan tersebut (Lau et al, 2020). Adanya langkah-langkah dalam 

mengantisipasi dan mengurangi kecemasan para mahasiswa selama pandemi Covid-19, 

termasuk peran serta orang tua/wali dan dosen pembimbing sangat dibutuhkan dalam 

memotivasi dan memberikan pengetahuan dalam mengatasi kecemasan ini dengan 

mekanisme koping yang baik (Fuad & Budiyono, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana gambaran kecemasan dan strategi mekanisme koping mahasiswa 

selama masa pandemi Covid-19 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian 

Deskriptif dengan Pendekatan cross sectional artinya pengukuran variabel atau data hanya 
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dilakukan satu kali pada satu waktu. Populasi penelitian adalah mahasiswa Kesehatan yang ada di 

Martapura sebanyak 73 orang dengan menggunakan proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan data dianalisa dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi.  

 

HASIL 

Karakteristik Responden Secara Umum 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden  
Karakteristik f % 

Usia 

< 18 tahun 

19 tahun 

>20 tahun 
 

 

13 

23 

37 

 

17.8 

31.5 

50.6 

TOTAL 73 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 

33 
40 

 

 

45.2 
54.7 

TOTAL 73 100 

 

Tahun masuk 

2020 

2019 

2018 

 

32 

20 

21 
 

 

43.8 

27.3 

28.7 
 

TOTAL 73 100 

 

      Berdasarkan table 1 dapat dilihat bahwa  pada karakteristik responden usia  mayoritas responden 

berusia >20 tahun yaitu sebanyak 37 orang (50,6%),  pada karakteristik responden jenis kelamin mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan  yaitu  40 orang  (54,7%),  pada  tahun masuk mayoritas 

responden masuk kuliah pada tahun 2020  yaitu 32 orang (43,8%). 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi tingkat kecemasan mahasiswa di masa pandemic covid-19 
Tingkat Pengetahuan f Persentase (%) 

Cemas ringan 

Cemas sedang 

7 

22 

9,5 

30,1 

Cemas berat 44 60,2 

TOTAL 73 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan  mayoritas tingkat kecemasan mahasiswa adalah  cemas berat yaitu 

sebanyak 44 orang (60,2%). 

 

Tabel 3 Distribusi frekuensi strategi mekanisme koping adaptif mahasiswa di masa pandemic 

covid-19  
Mekanisme adaptif f Persentase (%) 

Mencari dukungan 

Mencari informasi 

4 

6 

5,4 

8,2 

Berfikir optimis 6 8,2 

Berdoa  15 20,5 

Banyak makan 6 8,2 

TOTAL 37 50,5 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan  mayoritas strategi mekanisme koping adaptif mahasiswa yaitu berdoa 

sebanyak 15 orang (20,5%). 
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Tabel 4 Distribusi frekuensi strategi mekanisme koping Maladaptif mahasiswa di masa pandemic 

covid-19  
Mekanisme adaptif f Persentase (%) 

Menghindari masalah 

Tidak punya minat 

8 

6 

10,9 

8,2 

Banyak tidur 1 1,3 

Mengalihkan perhatian 11 15 

Berfantasi  9 12,3 

Minum obat tidur 1 1,3 

TOTAL 36 49 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan  mayoritas strategi mekanisme koping Maladaptif mahasiswa yaitu 

mengalihkan perhatian sebanyak 11 orang (15%). 

 

Tabel 5 Distribusi  strategi mekanisme koping  mahasiswa di masa pandemic covid-19  
Kategori  f Persentase (%) 

Mekanisme koping adaptif 

Mekanisme koping mladaptif 

37 

36 

50,5 

49 

TOTAL 73 100 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan  mayoritas strategi mekanisme koping mahasiswa yaitu mekanisme 

koping adaptif sebanyak 37 orang (50,5%). 

 

Tabel 6 Tabulasi silang tingakat kecemasan dengan karakteristik responden 

Tingkat cemas Usia  Total 

<18 tahun 19 ahun >20 tahun  

Cemas ringan 0 

(0%) 

4 

(5,4%) 

3 

(4,1%) 

7 

(9,5%) 

Cemas sedang 4 

(5,4%) 

7 

(9,5%) 

16 

(21,9%) 

27 

(36,9%) 

Cemas berat 8 

(10,9%) 

13 

(17,8%) 

18 

(24,6%) 

39 

(53,4%) 

Total  12 

(16,4%) 

24 

(32,8%) 

37 

(50,6%) 

 

73 

(100%) 

Tingkat 

kecemasan 

Jenis kelamin   

Laki-laki Perempuan  Total  

Cemas ringan 3 

(4,1%) 

4 

(5,4%) 

7 

(9,5%) 

 

Cemas sedang 11 

(15%) 

16 

(21,9%) 

27 

(36,9%) 

 

Cemas berat 19 

(26%) 

20 

(27,3%) 

39 

(53,9%) 

 

Total  33 

(45,2%) 

40 

(54,7%) 

73 

(100%) 

 

 

Tingkat Tahun masuk  
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kecemasan  2020  2019 2018 Total  

Cemas ringan 1 

(1,3%) 

3 

(4,1%) 

3 

(4,1%) 

7 

(9,5%) 

Cemas sedang 13 

(17,8%) 

5 

(6,9%) 

9 

(12,3%) 

27 

(36,9%) 

Cemas berat 15 

(20,5%) 

13 

(18%) 

11 

(15%) 

39 

(53,4%) 

Total  29 

(39,7%) 

21 

(28,7%) 

23 

(31,5%) 

 

73 

(100%) 

Tingkat 

kecemasan  

Strategi mekanisme koping   

Adaptif   Maladaptive  Total   

Cemas ringan  4 

(15,4%) 

3 

(4,1%) 

7 

(9,5%) 

 

Cemas sedang 17 

(23,2%) 

9 

(12,3%) 

26 

(35,6%) 

 

Cemas berat 21 

(28,7%) 

19 

(26%) 

40 

(54,7%) 

 

Total  42 

(57,5%) 

31 

(42,4%) 

73 

(100%) 

 

 

 Berdasarkan tabel 6 menunjukan  mayoritas tingkat kecemasan mahasiswa  adalah pada tingkat berat dengan 

usia > 20 tahun yaitu sebanyak 18 orang (24,6%).  Mayoritas tingkat kecemasan mahasiswa  berdasarkan jenis 

kelamin adalah  pada tingkat berat dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 20 orang (27,3%). Mayoritas 

tingkat kecemasan mahasiswa berdasarkan tahun masuk adalah  pada tingkat berat dengan tahun mauk 2020 yaitu 

sebanyak 15 orang (20,5%). Mayoritas tingkat kecemasan mahasiswa  berdasarkan strategi mekanisme koping 

adalah  pada tingkat berat dengan strategi mekanisme koping adaptif  yaitu sebanyak 21 orang (28,7%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Kecemasan pada mahasiswa selama masa pandemi Covid-19  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 73 responden, mayoritas 

tingkat kecemasan berada pada kategori cemas berat yaitu sebanyak 44 (60.2%) responden. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum distribusi frekuensi tingkat kecemasan 

subjek penelitian berbeda dengan penelitian Cao et al (2020) yang  dilakukan di China, 

penelitian ini menunjukkan bahwa persentase mahasiswa yang memiliki kecemasan tingkat 

rendah jauh lebih besar daripada yang memiliki kecemasan pada tingkat sedang dan tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan adalah hal umum yang akan dialami setiap orang, 

hanya saja kecemasan dalam taraf yang lebih berat tidak akan dialami banyak orang (Fathi 

Azul, 2019). Menurut karakteristik responden usia, > 20 tahun berada pada tingkat 

kecemasan berat selama masa pandemi Covid-19 sebanyak 18 (24.6%) responden. Penelitian 

Andi (2018), menunjukkan karakteristik responden yang paling banyak mengalami 

kecemasan adalah usia 21 tahun. Rata-rata usia produktif dibawah 23 tahun menjadi usia 

dimana menempuh pendidikan ahli madya maupun strata 1 sehingga pada usia tersebut masih 

banyak yang menempuh pendidikan. Selain itu, penelitian Vellana (2017) menunjukkan 

bahwa karakteristik responden usia yang mengalami kecemasan ringan yang paling banyak 

adalah usia remaja sebanyak 16 (57.1%) responden, sedangkan usia dewasa sebanyak 13 

(43.4%) responden. Teori Kaplan dan Sadock (2017) menyatakan bahwa gangguan 

kecemasan dapat terjadi pada semua usia, lebih sering pada usia dewasa muda (20-40 tahun). 

Kematangan individu akan mempengaruhi kemampuan mekanisme koping seseorang 
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sehingga individu yang lebih matur sukar mengalami kecemasan karena individu tersebut 

mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih besar terhadap kecemasan dibandingkan dengan 

usia yang belum matur, usia dewasa tingkat kecemasannya lebih sedikit dibandingkan dengan 

usia muda. Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini mayoritas responden adalah usia 

dewasa muda, sehingga usia dewasa muda lebih mudah tertekan, panik dan cemas dalam 

menghadapi suatu masalah atau situasi tertentu, karena usia dewasa muda memiliki kesiapan 

jiwa yang belum matang dan kurangnya pengalaman dalam menghadapi dan menyelesaikan 

suatu masalah (Annisa D, 2016).  

Kecemasan dapat terjadi pada setiap individu. Karakteristik jenis kelamin maupun usia 

dapat mempengaruhi kecemasan dari individu. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 

cara beinteraksi dan pengalaman dengan lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi cara 

individu untuk menghadapi masalah (Prayer et al, 2019). Berdasarkan hasil karakteristik 

responden jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan berada pada 

tingkat kecemasan berat selama masa pandemi Covid-19 sebanyak 20 (27.3%) responden. 

Penelitian lain menyebutkan bahwa perempuan mengalami gejala kecemasan yang lebih 

parah, sementara laki-laki menunjukkan ketahanan terhadap stress dan kecemasan (Hou et al, 

2020). Hal ini disebabkan karena perempuan mempunyai kepekaan emosi yang dapat 

mempengaruhi rasa cemas yang dialami (Paputungan et al, 2019). Sedangkan laki-laki pada 

umumnya memiliki mental yang lebih kuat dibandingkan dengan perempuan (Prayer et al, 

2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Rayani & Purqoti, (2020), dimana perempuan lebih 

cemas dan sensitif dibandingkan laki-laki. Pada umumnya laki-laki lebih mampu untuk 

menyelesaikan masalah dengan tenang sehingga kecemasan yang dialami bisa lebih rendah 

dibandingkan perempuan (Harlina & Aiyub, 2018). Perempuan cenderung mengalami 

kecemasan dua kali lebih sering dibandingkan dengan laki-laki karena hormon pada 

perempuan lebih cepat dalam memunculkan sisi empati. Selain itu, perempuan lebih memiliki 

tingkat emosional yang lebih tinggi dan lebih takut untuk berbuat salah dibandingkan laki-

laki (Sari et al., 2017).  

  Pandemi Covid-19 memunculkan ketidakpastian masa depan bagi banyak 

orang, termasuk mahasiswa. Grupe dan Nitschke (2013) menyatakan bahwa kecemasan 

sebenarnya terkait dengan adanya ketidakpastian dan ancaman di masa depan. Berdasarkan 

hal ini maka dapat dipahami bahwa pandemi Covid-19 menjadi hal yang menimbulkan 

ancaman. Seperti halnya diketahui dari berbagai berita nasional, banyak perubahan yang 

cepat terjadi di masa pandemi ini. Perubahan peraturan, perubahan jadwal, perubahan sistem 

pembelajaran, perubahan pola perilaku warga masyarakat, dan perubahan pola interaksi 

manusia. Semua perubahan ini bersifat cepat, tidak menentu, kompleks, dan tidak jelas, 

serupa dengan konsep VUCA (Budiharto et al, 2019). Kecemasan muncul bukan untuk 

membuat individu terpuruk secara psikologi, tetapi seperti yang dikemukakan oleh Canadian 

Mental Health Association (2015), kecemasan muncul sebagai sistem peringatan dini bagi 

individu. Situasi yang sama terjadi pada mahasiswa. Pada dunia pendidikan, termasuk di 

dalamnya adalah sistem pembelajaran, terjadi perubahan cepat dan masif. Proses perkuliahan 

yang dulu banyak dilaksanakan secara luring (dengan tatap muka secara langsung dan di 

dalam sebuah gedung) tiba - tiba harus dilaksanakan secara daring. Mahasiswa mulai cemas 

apakah dengan tatap muka secara daring mereka tetap bisa memahami materi dengan baik. 

Mereka juga cemas terkait dengan kualitas jaringan internet dan perangkat kerja (handphone, 

laptop, komputer) yang mereka gunakan (Laurentius, 2020).  

Berdasarkan hasil karakteristik responden menurut angkatan, mayoritas responden 

angkatan tahun 2020 berada pada tingkat kecemasan berat selama masa pandemi Covid-19 

sebanyak 15 (20.5%) responden. 2. Strategi mekanisme koping pada mahasiswa selama masa 

pandemi Covid-19 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 42 (58.3%) 

responden memiliki mekanisme koping adaptif, tetapi ada juga yang menggunakan 
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mekanisme koping maladaptif untuk mengatasi stressor selama masa pandemi Covid-19. 

Mekanisme koping yang paling banyak digunakan adalah berdoa yaitu sebanyak 26 (36.1%) 

responden. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa sudah mengembangkan koping 

dalam menghadapi masalah yang dihadapinya. Koping membantu individu untuk beradaptasi 

dengan situasi baru selama masa pandemi Covid-19 (Sumoked A, 2019). Kemampuan 

mengambangkan koping tidak bisa dibentuk dalam waktu singkat, koping seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai aspek. Setiap mahasiswa mempunyai dukungan keluarga yang 

berbeda-beda. Keluarga mempunyai pengaruh besar dalam membentuk kemampuan adaptasi 

seseorang. Karakter orang tua akan membentuk kebiasaan sejak dini. Selain itu pihak kampus 

juga memberikan protokol kesehatan dalam menghadapi situasi ini dengan membuat strategi 

mengatasi pandemi dan lockdown yang tidak boleh diabaikan. Perilaku mencuci atau 

mendisinfeksi tangan lebih sering dari biasanya, menghindari tempat / acara umum, 

menghindari transportasi umum (subway, trem, bus, kereta api), menghindari kontak dengan 

kelompok berisiko (orang tua, orang dengan penyakit sebelumnya) dll. Hasil penelitian 

Nechita (2019) menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa mengembangkan koping behavioral 

disengagement dengan rata-rata 7,2%. Behavioral disengagement adalah kondisi saat 

seseorang kurang berusaha dalam menghadapi tekanan atau stresor. Orang tersebut dapat 

menyerah atau menghentikan usaha untuk mencapai tujuan karena terganggu oleh stresor. 

Kondisi tersebut juga bisa dikatakan sebagai wujud ketidakberdayaan. Peneliti meyakini 

bahwa keputusan pemilihan strategi koping dan respon yang dipakai individu untuk 

menghadapi situasi yang penuh tekanan tergantung dari dua faktor. Pertama, faktor ekternal 

dan kedua, faktor internal. Faktor eksternal termasuk di dalamnya adalah ingatan pengalaman 

dari berbagai situasi dan dukungan sosial, serta seluruh tekanan dari berbagai situasi yang 

penting dalam kehidupan. Faktor internal, termasuk didalamnya adalah gaya koping yang 

biasa dipakai seseorang dalam kehidupan sehari-hari dan kepribadian seseorang tersebut. 

Setelah keputusan dibuat untuk menentukan strategi coping yang dipakai, dengan 

mempertimbangkan dari faktor eksternal dan internal, individu akan melakukan pemilihan 

strategi coping yang sesuai dengan situasi tekanan yang dihadapinya untuk penyelesaian 

masalah. 

 

KESIMPULAN 

 

Kecemasan mahasiswa selama masa pandemi Covid-19 mayoritas berada pada tingkat 

kecemasan berat yaitu sebanyak 44 (60.2%) responden dan Strategi mekanisme koping 

mahasiswa selama masa pandemi Covid-19 mayoritas berada pada mekanisme koping adaptif 

yaitu sebanyak 37 (50.5%) responden. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

refrensi dalam melakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan antara kedua variable. 
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